BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Jadid
Sebelum Karanganyar, desa tempat Pesantren Nurul Jadid

berdiri dikenal deg am Nama ini di ambil dari nama

sebua

yang bernama imusops elengi). Bukan

q D : @tu dinamai bunga

/ N .,\ engah desa sejak

asyarak percayai.bahwa pohon

w( heran'jika nama

sebagai na

Karangamasﬁ) ihuni binatang buas.
Kehidupaan masyarakat pada saat itu sungguh sangat
memprihatinkan dikarenakan masih menganut kepercayaan animisme
dan dinamisme. Hal tersebut terlihat jelas dengan keberadaan beberapa
pohon besar yang menurut mereka tidak boleh ditebang, karena pohon-

pohon itu diyakini sebagai pelindung mereka. Karanganyar dulunya

adalah desa “Bromocorah”, di sebut demikian karena masyarakat
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Karanganyar sangat terbelakang serta merta belum mengenal
peradaban baru sehingga banyak terjadi perampokan, perjudian,
pencurian dan Pekerja Seks Komersial (PSK).

Kedatangan Kyai Zaini pada tanggal 10 Muharram 1948 di

desa Karanganyar yang mulanya tidak bermaksud untuk mendirikan

Pondok Pesantren. Bel'g SW engasingkan diri dari keserakahan
dan k@gknf; l&nial Beland @)er&lat untuk melanjutkan

bung Q@n teman-temannya.
elia.uﬁendapat amanat

ya tang untuk

o

ain@m’ im adalah

ma (Depag). Kyai

santri ang kepada beliau

adalah an/al/t\ dzf)«R @%@wsia-siamn. Oleh karenya

beliau memutuskan untuk tetap tinggal dan menetap untuk
membimbing kedua santrinya.

Saat santri sudah mulai berdatangan dari berbagai kota, tiba-
tiba Kyai Zaini Mun’im dikejutkan dengan surat panggilan yang
datangnya dari Menteri Agama (saat itu adalah Kyai Wahid Hasyim).

Beliau diminta untuk menjadi penasehat jama’ah haji Indonesia, dan
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tawaran tersebut beliau terima. Kesediaan beliau tersebut sesuai
dengan semboyan beliau bahwa “Hidup saya diwaqafkan untuk
mensyiarkan dan meninggikan Agama Allah”.

Ketika Kyai Zaini Mun’im berada di Makkah untuk
mendampingi jama’ah haji kepemimpina pesantren dipindah alihkan

dibawah pimpinarﬁ@ufw&(ﬁufyan adalah santri yang diutus
oleh I%?‘flzgm epuh (Pengasu k JPesantren Zainul Hasan
g kK '

Kya%z\lini Mun’im serta

aa.t/lﬁah Kyai Zaini

keuletan,

o

:?(opdo it-dari ( at tinggal para
sa waktu itu D 0 a1 Zaini 1m dari tanah suci

terlihatlah b erW@g .@

untuk memeikirkan masa depan para santrinya. Dimulailah

a tergeraklah hati beliau

pembabatan hutan yang dilakukan oleh beliau beserta para santrinnya.
Nama Nurul Jadid bermula saat Kyai Zaini Mun’im didatangi

seorang tamu putra gurunya (Kyai Abdul Majid) yang bernama Kyai

Bagqir. Beliau berharap Kyai Zaini Mun’im untuk memberi nama

Pesantren yang diasuhnya dengan nama “Nurul Jadid” (Cahaya Baru).
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Namun, disaat yang bersamaan Kyai Zaini Mun’im menerima surat
dari Habib Abdullah bin Fagih yang permohonan supaya Pesantrennya
diberi nama “Nurul Hadits”, dengan harapan Pesantren yang diasuh
oleh Kyai Zaini Muni’m sama dengan Pesantren yang beliau asuh

yaitu, Pondok Pesantren Nurul Hadits Malang. Habib Abdullah bin

Fagih mengakui k ah in
tafsir. %&tg {ak heran _]lka

P n taf

Mun’imterutama dalam bidang

un’im memberikan
A ntr{y

Kyai Bagir dan
> dan @'ul Hadits”,

d”untuk dijadikan

gatwdrti dalam

Se@@ itu Y ] etua PBNU waktu itu),
sedang n/egda Xren Nurul Jadid, beliau
pernah memberlkan predlkat kepada Pesantren ini dengan nama
“Cahaya Modern”.

Sejak masa kepemimpinan Kyai Zuhri Pesantren Nurul Jadid
telah  melakukan upaya-upaya pengembangan, mulai dari
meningkatkan mutu pendidikan, peremajaan sarana fisik, pembenahan

struktur, dan manajemen organisasi. Seiring perkembangn teknologi
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informasi yang semakin pesat juga menuntut Pesantren untuk
menyesuaikan diri sekaligus juga menjaga tradisi. Pesantren Nurul
Jadid merupakan salah satu Pondok Pesantren yang mengikuti
perkembangan zaman yang semakin canggih dan modern dengan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana dakwah melalui instagram
@pesantrennurulj

%&fi&nﬁi%nﬁgﬁ N{f/ul Jadid

. Tujua

12\ ka
dan berbza/sert

aleh,
pRum@xgb{ yang mandiri, sejahtera

lahir batin di dunia akhirat”.

i, berilmu, berjuang

Misi Pondok Pesantren Nurul Jadid
1. Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan jenjang, jalur dan jenis.
2. Menyelengggarakan kaderisasi untuk menghasilkan kader ummat

dan bangsa untuk meneruskan perjuangan para terdahulu.
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3. Menyelenggarakan dakwah baik secara lisan, tulisan maupun
tindakan menuju perubahan yang lebih baik.

4. Mengusahakan masyarakat mandiri, sejahtera lahir dan batin.

5. Melakukan usaha-usaha untuk mencapai kemandirian pesantren,

khusnya bidang ekonomi.

3. Satuan Tugas Ba: 'angtaNT
1) Pelc‘rkoé&?ﬂg4 %usunan, perg@ke ijakan pesantren dalam

idalg?elayanan dalam

r%ta&m dan

pt

&

5) Pelakéxén Wﬁ%@&lﬂ si pelayanan instalasi dan

maintenance jaringan internet dengan lemabaga terkait.
6) Pelaksanaan koordinasi, fasilitas, evaluasi pelayanan multimedia
pesantren meliputi produksi video dokumentasi kegiatan pesantren

dan lain terkait.
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7) Pelaksanaan koordinasi, fasilitas, evaluasi pelayanan konten akun
media sosial pesantren meliputi website, facebook, instagram, dan
media lainnya.

8) Menyusun laporan kegiatan kepada atasan.

9) Melaksanakan tugas lainnya dari pimpinan sesuai tugas dan

fungsinya.
10) Pe%\'x ae% dan perﬂm@‘é@i penetapan kebijakan

ald

@ntren Pusat

ami’=Nurul Jadid,

tem didepan

2020. Na deh indah l@w ndalem pengasuh di
gedung IAINJ | QR ”%

ancara bersama kak humam
selaku admin 2 @pesantrennuruljadid).

5. Postingan Akun Instagram @ pesantrennuruljadid

Postingan pada akun @pesantrennuruljadid merupakan foto atau
video yang sudah ditinjau kelayakannya apakah patut untuk di upload atau

tidak. Biasanya postingan yang diupload meliputi, peringatan hari besar
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islam (PHBI), dawuh guru, hikmah, kata bijak atau tentang informasi
terbaru pesantren. Sedangkan materi yang diambil biasanya bersumber

dari akun @nuonline.

Sebagaimana hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada Mr.

Faqgihatus Soleh selaku admin 1 akun instagram @pesantrennuruljadid.

“Kalaxﬂ@k M& ya}N@ L
biasanﬁ k%)ngam' materinyaittdari akun

agramnya Nurul Jadid sih

Q. } Liked by ndynahta_ and 1,826 others
Voo

Dengan adanya postingan seperti gambar diatas, dapat

dan arafah.

mengingatkan para followers bahwasannya sejak tanggal 27-28 juni 2023
disunnahkan untuk melaksanakan puasa tarwiyah dan arafah disertai

dengan niat dan amalan-amalan yang sunnah untuk dibaca dan diamalkan

pada hari itu.
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Pondok o
Pondak Pesantren Nurul Jadid

Ef]

LEST.

ruljadid HIKMAH

(11 Panosian datam rangka Mamparigat Maui Nabi Maammad

SAW 1243 H

200li PERBANYAKLAH
LALU USAPKANLAH
KE WAJAHMU.
- SUPAYA WAJAHMU @ monemmadaoians Suduinys ok vk ditus min@®

a ‘BERCAHAYA
pe=
. . | Habib Abdurahman Bin Alwi Ba'all ® Qv C

ntren Nurul Jadid Paiton Probolinggo Jawa Timur

]Il e

V=

*

PROBOLINGGO JAWA TIMUR
PENCERAMA PHEI MAULID 1443 K OB Liked by uff_fie and 1,573 others

é?embaca sholawat.
'Ia{gsafﬁ}(an pada bulan

SAW pada

ren,..NﬂruI Jadid

g agmnceramah

ranya begalan dengan lancar ©

€

®aw n

@OB Lixes by zainurrizal_and 1449 others

Kholis.aje.14 Semoga

Gumas © Addacomment

Gambar 04.

Merupakan gambar yang menjelaskan nama “Nurul Jadid”.
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Postingan diatas merupakan asal muasal alasan mengapa kemudia
Kyai Zaini Mun’im memilith menyematkan nama “Nurul Jadid” pada
pesantren yang didirkannya. Kisah ini telah dituliskan pada buku
“Selayang Pandang Pondok Pesantren Nurul Jadid” serta “Kaleidoskop

Pondok Pesantren Nurul Jadid”.

o pesantrennuruljadid

o pesantrennuruljadid Count down H-6
Road to Haul Masyayikh dan Harlah ke-73

Pondok Pesantren Nurul Jadid Paiton Probolinggo

~ Karya Tulis %

KH. Zaini Mun'im

Taysir al Ushul fi [lmi Ushul
Cara Mudah Belajar Ushul Fikih
Ala Kini Zaind

Karya Tulis KH, Zaini Munim
(Pendiri dan Pengasuh 1)
Pondok Pesantren Nurul Jadid

Tafsir Qur'an bi Al-Imla®
Tafsir Yasg Diejakan Pada Sastri

Nazmu Syuabul Iman
Fenbagian [zan

Qv R

OGP Liked by zainurrizal_and 1,063 others

an-gan (karya)

K r&m s,‘k/ﬁlang bersahaja. Meski
berasal dari keturunaR;E{d@e%Qn serta memiliki status ekonomi

yang mapan, tapi beliau sangat populis dan merakyat. Dalam
kesehariannya saja beliau tidak mengikut sertakan latar belakang keluarga
dan gelar kebangsawanannya, yaitu gelar “Raden”. Padahal gelar ini
umumnya selalu dibawa dan dipakai oleh orang-orang Madura, termasuk

para ulamanya yang memang berhak menyandangnya.
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6. Temuan Penelitian
a. Pengembangan Dakwah Berbasis Teknologi Informasi Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Study
Kasus Instagram Pondok Pesantren Nurul Jadid
Setelah melakukan penelitian di kantor IT Pondok Pesantren

Nurul Jadid yang mggawtlr?ntang Pengembangan Dakwah
Berbas%‘?&ol@ Informasi Akun Instagram Pondok

wawancara, dan
: il\'an{ersebut, peneliti
ng;©ulis dalam

apa hasi' penelitian

tuerngetahui

o

eV
berkemb&epRemm segi pikiran maupun
pengetahuan. Sedangkan dakwah menurut Quraish Syihab adalah
seruan atau ajakan menuju keinsyafan atau usaha mengubah kepada
situasi yang lebih baik dan sempurna, baik terhadap diri sendiri
ataupun masyaraka. Perwujudan dakwah bukan hanya dalam

pandangan hidup saja melainkan dalam tingkah laku dan sebagai

pedoman agar kehidupan manusia lebih baik dan terarah.
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Pengembangan dakwah adalah suatu usaha atau suatu proses
da’i dalam menyampaikan dakwah kepada mad’u agar mad’u dapat
memahami dan menerapkan dengan baik apa yang dimaksud oleh da’i
yang sumbernya berasal dari Al-Qur’an dan Sunnah. Seiring kemajuan
perkembangan teknologi, cara berdakwah pun mengalami

perkembangan. D tld

tetapi l%lein faatkan perkem

Iakukan dengan cara sederhana,

8‘og| Hal ini dilakukan
ah bisa dilakukan

a

S%”““‘q,;

enuru likasi dari

M & d merupakan salah

yang p|r sama dengan

pengambilan foto

terhadap

?‘ M
@plogl seb embangan dibidang

informasi dala pﬂ.‘.&ﬁ ari-hari baik mendapatkan

informasi ataupun peyebaran informasi. Sedangkan pendapat Martin
teknologi informasi merupakan teknologi yang tidak hanya ada pada
teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang akan
digunakan untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan
mencakup teknologi informasi komunikasi untuk mengirim atau

menyebarluaskan informasi.
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Instagram sebagai media dakwah yang dimiliki oleh Pondok
Pesantren Nurul Jadid keberadaanya cukup menarik perhatian para
pengguna internet. Awal mula adanya instagram Pondok Pesantren
Nurul Jadid pada tahun 2017 dengan sebanyak 200 followers, dan

mengalami kemajuan di tahun 2019 dengan sebanyak 900 followers.

pesantrennuruljadid Following Message & @
1538posts 46K followers 46 following

) OPEN IN INSSIST

beﬂ%\@m pe : gemba Islam di era digital
seperti s@gngfgﬁkb%@ anel pintar yang sangat
banyak, instagram dijadikan sebagai media untuk menjangkau mereka

yang terlalu sibuk dengan aktifitas sehari-hari untuk lebih
mengenalkan dakwah islam dengan konten yang lebih kreatif dan
pendekatan yang menarik, sehingga dakwah islam lebih mudah
diterima dan jumlah followersnya semakin hari kian bertambah.

“Sejarah berdirinya IT nurul jadid itu pada tahun 2017
mulanya dari kejadian sebelum harlah pesantren mengikuti pameran

61



di Surabaya dan butuh memperbaharui profil pada saat itu santri yg
biasa aktif di bagian dokumentasi harlah dan acara2 dipasrahi
membuat profil, pada saat 2017 setelah ada SK dari kepala pesantren
dan mulailah kita melengkapi perangkat-perangkat yg di butuhkan, IT
& Multimedia itu berbeda. Dulu IT itu menjadi KABAG, jadi dibagian
sekretariat itu dulu ada tiga bagian. Kabag satu Perencanaan &
Evaluasi Kepegawaian Hukum & Advokasi (PEPHA), Kabag 2 Humas
& Protokuler (HUMPRO) dan Kerumahtanggaan (KERUMGA),
Kabag 3 IT yg membawahi (aplikasi, jaringan & data multimedia).
Saat ini sudah disatukan menjadi dua kabag, satu, humas protokuler

dan multimedia, saat 2023 masa periode ke 2).
Kabagnya ad%a\h W nya adalah saya sendiri.
Hanya se jarlngan an alih dibawah pepha.

h
Sec ra Ian k| vis mun pastinya tidak
ri Vi : ela a dan kedua adalah

ah di I

anya ins adi jak tahun 2018
rena sudah

,\{Itu instagra antrenan k
: am@ esantrénnupdljadid. dulunya m@i

I admin di

enan dafkkaréna 2018gkita unya perangkat &

S a susunan Kru jadi kita coba asikan dengan alif

D ............... dian_di<take dowR.ternyata-boleh=sehingga, kemudian
i 3 K pesat dari 200
waktu satu

jung-masals , ga kita belum punya

,,,,, ; ' 3 a-muda, be punya basic

a sat un pertama

bar g sebelumnya

tor pengha ala s@ S (faktor internal),
karen onten itu tergantu o&y alau mood buruk jadi

konten yang’ dih pektasi. Kalau dakwah di

instagram itu relatif me end; dan juga durasi waktunya hanya
sedikit. Juga dakwah di instagram itu susah nyari bahannya, karena
harus semenarik mungkin atau bahasa gaulnya anak sekarang
aesthethic kalau tidak salah. Gabungan dari design feeds foto dan
gambar bergerak. Biasanya designernya itu muzanni dan ishom, saya
bagian quality control. Jadi kalau hasilnya jelek ya saya bilang jelek,
di kru produksi itu kita ngga pernah bermuka palsu, bair kita ya open
minded. Karena di dunia teknologi itu kan bukan tentang siapa yang
paling bisa atau siapa yang paling pintar tapi siapa yang paling
update dan siapa yang paling baru bacaannya itu yang paling oke.
Kalau sekarang saya sering belajar ke roy, adlan, ishom, dulu
mungkin saya yang ngajarin mereka di awal-awal secara perangkat,
tapi kalau sekarang saya sering belajar ke mereka.
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Kalau kita naiknya di instagram itu ya di tahun 2019, waktu itu
kita dapat tantangan dari teman-teman santri design comunity
namanya mas hamid waktu beliau mau sowan ke ra najib karena kenal
sama mas alfian jadi mampir di kantor plus kita juga sambil belajar.
Tapi ada satu omongan yang beneran tak terlupakan sampe sekarang
itu pas mas hamid bilang “masa sih sekelas Nurul Jadid yang
alumninya udah ribuan instagramnya pengikutnya baru 900, gimana?
Ya ngga worth it lah wong alumninya banyak”. Terus kita ditantang
“seandainya kalau bisa tahun depan pengikutnya lebih dari 4rb saya
kasih kamera tuh”. Dan kebetulan di awal itu kita fokusnya bukan di

sinematografi atau fot rangkat kita itu awaln ya standar
di broadcas&ﬁlr @ acara harlah kan, jadi kan
acara sa ada dI nuru ancara kepada kak

aw
2& adml sant n@dld)

b.” F

ah Dalam

I

asy at Melalui

o

=

mencapal tujuan

men%garuhinya.
@sis teknologi

1d yaitu:

ﬁ)n positif dari a& ihak (baik santri aktif,

alumni, wal Q n partisipan lainnya) agar terus
mengupload postingan yang berisikan tentang hal-hal islami
dan hal-hal positif.

“Saya suka postingan-postingan yang diupload di akun
instagram pondok pesantren nurul jadid karena selalu mengupload
hal-hal terkini, seperti halnya sunnah berpuasa di bulan sya’ban.
Khawatir orang-orang yang hidup diluaran (bukan santri) lupa

kalender hijriyah”. (Wawancara kepada salah satu alumni Pondok
Pesantren Nurul Jadid 2021).
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2) Adanya pelatihan-pelatihan yang di laksanakan oleh Pondok
Pesantren Nurul Jadid bagi seluruh Tim IT Pondok Pesantren
Nurul Jadid agar semakin lihai dan ahli dalam segala bidang
(putra maupun putri).

3) Kegigihan dan ketekunan Tim IT Pondok Pesantren Nurul

Xs el g
Ny

am meningkatkan

@ai tim IT

o

v,

arengan ya mau
aya-aja bisa jadi
osep ay gitu, kita

VbR OROV

3) Faktor internal yang berasal dari diri masing-masing anggota

IT Pondok Pesantren Nurul Jadid.

“Faktor penghambatnya adalah rasa malas (faktor
internal), karena bikin konten itu tergantung mood, kalau mood
buruk jadi konten yang dihasilkan tidak sesuai ekspektasi. Kalau
dakwah di instagram itu relatif mengikuti trend, dan juga durasi
waktunya hanya sedikit. Juga dakwah di instagram itu susah nyari
bahannya, karena harus semenarik mungkin atau bahasa gaulnya
anak sekarang aesthethic kalau tidak salah. Gabungan dari design
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feeds foto dan gambar bergerak. Biasanya designernya itu
muzanni dan ishom, saya bagian quality control. Jadi kalau
hasilnya jelek ya saya bilang jelek, di kru produksi itu kita ngga
pernah bermuka palsu, bair kita ya open minded. Karena di dunia
teknologi itu kan bukan tentang siapa yang paling bisa atau siapa
yang paling pintar tapi siapa yang paling update dan siapa yang
paling baru bacaannya itu yang paling oke.”(Wawancara bersama
Kak Faqih selaku admin 1@pesantrennuruljadid.)

B. Pembahasan r‘ AS NU@

dat

il temuan penelitian,

é\;)bt sesuai dengan

, yait tif itatif dengan
iperoleh dari hasil I, ncara, dan
&P e
i mengadakan p kaer Pondok

in dan beber ondok Pesantren Nurul
Jadid. Sesuai dengan ruRaQ ah dan tujuan peneliti maka dalam
peyajian ini akan diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu sebagaimana

berikut ini:
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a. Pengembangan Dakwah Berbasis Teknologi Informasi Dalam
Meningkatkan Pemahaman Keagamaan Masyarakat Study Kasus

Instagram Pondok Pesantren Nurul Jadid @pesantrennuruljadid

Pengembangan adalah suatu perbuatan menjadikan bertambah,
berkembang, berubah sempurna baik dalam segi pikiran maupun

pengetahuan. Sg@g@@ww uraish Syihab adalah seruan

atau ajaka \Uju keinsyafan,atau usaha n kepada situasi yang

s

end ta un masyaraka.

‘ h| Ja melainkan

pa@nusm lebih

suatu proses da’i
at memahami
da’i yang

sum . eiring kemajuan

perkembz@%}m , cara berdak@&/ alaml perkembangan.
Dakwah tidak Iagl d| cara sederhana, tetapi mulai

memanfaatkan perkembangan teknologi. Hal ini dilakukan agar segmen

dakwah lebih meluas dan agar dakwah bisa dilakukan lebih intensif.

Menurut Asmuni Syukir media dakwah merupakan segala sesuatu
yang dapat digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah yang

telah ditentukan. Pondok Pesantren Nurul Jadid merupakan salah satu
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Pesantren yang memanfaatkan media dakwah untuk menyebar luaskan
dakwah dengan memposting foto-foto dan video-video yang mengandung

nilai dakwabh.

Menurut Bambang instagram adalah sebuah aplikasi dari
smartphone yang khusus untuk media sosial yang merupakan salah satu

dari media digit yaﬁ plN lzrﬁsi hampir sama dengan twitter,

namun pe@n ya ada k pada pemgambilan foto dalam bentuk

ngg@nya.

ke an dibidang

ai@endapatkan

pendapat Martin

hanya ada pada

lunak): yang akan

nfor, melainkan
nié&}o\ u
menyebanfo X’é

Instagra s@%@l\%ng dimiliki oleh Pondok

Pesantren Nurul Jadid keberadaanya cukup menarik perhatian para

engirim atau

pengguna internet. Awal mula adanya instagram Pondok Pesantren Nurul
Jadid pada tahun 2017 dengan sebanyak 200 followers, dan mengalami
kemajuan di tahun 2019 dengan sebanyak 900 followers. Dan meningkat
pesat hingga saat ini mencapai 46k followers, hal tersebut menunjukkan

bahwa media instagram berpengaruh besar terhadap pengembangan
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dakwah Islam di era digital seperti sekarang. Dengan penggunaan ponsel
pintar yang sangat banyak, instagram dijadikan sebagai media untuk
menjangkau masyarakat yang terlalu sibuk dengan aktifitas sehari-hari
untuk lebih mengenalkan dakwah islam dengan konten yang lebih kreatif

dan pendekatan yang menarik, sehingga dakwah islam lebih mudah

diterima dan jumlah follo ny Z: n hari kian bertambah.

% n penelitian, p

&nenylmpulkan bahwa
nanya emukan oleh satu
mffumpulan orang-

ipengalaman
i megabdikan diri

T Pondok P ren Nurul

tagra m,@tube, mapun

adid. Berdasarkan

dapat disimpulkan

eévmng) eg@,o\gl informasi study kasus

instagram @pesantrennuruljadld dapat dilakukan melalui postingan-

bahwa peng

postingan islami baik berupa foto ataupun video yang memuat tentang

peringatan hari besar islam (PHBI), dawuh guru, hikmah, kata bijak atau

tentang informasi terbaru pesantren.
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b. Faktor Pendukung dan Penghambat Dakwah Melalui Instagram
Berbasis Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Pemahaman

Keagamaan Mayarakat Melalui Instagram @pesantrennuruljadid

Upaya mendukung pengembangan dakwah berbais teknologi

informasi dalam meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat
banyak faktor. Aﬁ]yﬁs& pN} @&syarakat sangat berpengaruh
terhada t%kinya pe dakwahyang diharapkan. Dukungan
éaar' ni éfo lowers menjadi
yan-giytla. Kemudian

P

Pesantren

NI

>

mah

a ya Qelatl

i se lihai dan semakin

rta kegigihan dan

m(melajari alat-
du @ tercapainya

pe ng @pesantrennuruljadid.

SWF endukung, ter@b}qegpa faktor penghambat
dalam pengemban nRa@Bn alui

meningkatkan pemahaman keagamaan masyarakat @pesantrennurul jadid

akun instagram dalam

antara lain adalah: kurangnya sumber daya manusia sebagai anggota IT,
karena saat ada acara-acara besar biasanya semuanya akan terjun ke
lapangan sehingga tidak fokus pada bagiannya, dan menimbulkan rasa
enggan untuk membuat konten. Keterbatasan alat-alat inventaris yang

seharusnya dimiliki Pesantren menjadi faktor penghambat untuk
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